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Abstrak
 

Penurunan AKB di Indonesia dihadapkan permasalahan kesenjangan AKB antarkabupaten/kota yang

menunjukkan adanya keterkaitan antarwilayah yang berpengaruh. Sebagian besar kematian bayi disebabkan

oleh faktor maternal yang dapat dicegah dan diperbaiki selama kehamilan. Usia ibu saat melahirkan

merupakan salah satu prediktor terkuat dalam kematian bayi yang sangat erat berkaitan dengan perkawinan

usia anak. Dengan mempertimbangkan efek spasial antarkabupaten/kota, penelitian ini bertujuan untuk

mempelajari hubungan perkawinan usia anak dengan kematian bayi kabupaten/kota di Indonesia yang

dikontrol oleh pengaruh faktor ibu, rumah tangga, dan kesehatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa

terdapat dependensi spatial pada AKB kabupaten/kota di Indonesia. Model Regresi Analisis Spatial Durbin

menunjukkan bahwa perkawinan usia anak berhubungan positif dan signifikan dengan AKB kabupaten/kota.

Selain itu, AKB tidak hanya dipengaruhi oleh variabel penjelas dalam kabupaten/kota tersebut melainkan

juga dipengaruhi oleh AKB kabupaten/kota tetangga dan beberapa variabel penjelas kabupaten/kota

tetangga. Oleh karena itu, untuk menurunkan AKB suatu wilayah, maka perlu membangun wilayah

sekitarnya, membangun akses ke wilayah dengan fasilitas kesehatan yang baik agar pemanfaatan pelayanan

kesehatan meningkat dan mengurangi AKB suatu wilayah. Pemanfaatan teknologi, informasi dan

komunikasi juga sangat penting untuk melakukan sosialisasi dan edukasi pentingnya pendewasaan usia

perkawinan. Dengan demikian remaja khususnya perempuan dapat merencanakan pendidikan, pekerjaan,

dan pernikahan dengan matang serta mempunyai pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik sehingga

diharapkan AKB Indonesia semakin menurun.

......The decline in IMR in Indonesia is faced with the problem of IMR gaps between districts/cities which

indicate that there are interregional linkages that are influential. Most infant deaths are caused by maternal

factors that can be prevented and corrected during pregnancy. Maternal age at delivery is one of the

strongest predictors of infant mortality, which is closely related to child marriage. By considering the spatial

effects between districts/cities, this study aims to study the relationship of child marriage to IMR in

Indonesia which is controlled by the influence of maternal, household, and health factors. The results of the

analysis show that there are spatial dependencies on IMR in Indonesia. The Analysis Regression Spatial

Durbin Model shows that child marriage has a positive and significant relationship with IMR. In addition,

IMR is not only influenced by the explanatory variables in the district, but also influenced by IMR in

neighboring districts and several explanatory variables in neighboring districts. Therefore, to reduce the

IMR in a region, it is necessary to develop the surrounding area, build access to areas with good health

facilities so that the utilization of health services increases and reduces the IMR in an area. Utilization of

technology, information and communication is also very important to socialize and educate the importance

of maturing the age of marriage. In this way, adolescents, especially women, can plan their education, work

and marriage carefully and have good reproductive health knowledge so that it is expected that the

Indonesian IMR will decrease.
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